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1.1 Latar belakang

Indonesia merupakan sebuah negara yang memilikamibpulau. Hal ini
membuat Indonesia memiliki beraneka ragam wilayaltlaya, adat istiadat,dan
bahasa. Banyak daerah yang memiliki potensi wisd#dah satu potensi yeng
dimiliki Indonesia adalah keindahan alam dan keadanya, sehingga penting
untuk mengembangkan dan menginvestasikan keindahlamnya serta
keanekaragaman budayanya.

Undang — undang dasar 1945 pasal 32 menyebutkamabpémbinaan dan
pengembangan kebudayaan daerah bertujuan untukemeaggkan kebudayaan
nasional Indonesia antara lain puncak-puncak keiyzh daerah. Demikian
dengan Peraturan Presiden Rl Nomor 7 Tahun 200%angnRencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nasional tad#-2009 disebutkan
bahwa pembangunan kebuadayaan nasional dalam kuakitu 2004-2009
diarahkan untuk menjawab agenda pertama pembangqasonal tahun 2004—
2009, yakni : Mewujudkan masyarakat Indonesia yamgn dan damai dengan
prioritas pembangunan diletakkan kepada pengembarkgdudayaan yang

berlandaskan kepada nilai — nilai luhur denganjakan yang diarahkan untuk :



1. mendorong terciptanya wadah yang terbuka dan detsiagi
dialog kebudayaan agar benturan — benturan yargdietidak
melebar pada konflik sosial

2. Mendorong tuntasnya proses moderinisasi yang kiriridengan

terwujudnya Negara kebangsaan Indonesia modern yang

berkelanjutan dan menguatkan masyarakat sipil

3. Revitalisasi nilai—nilai kearifan lokal sebagai aal satu dasar
pengembangan etika pergaulan sosial untuk memperéteatitas
nasional

4. Meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap budagaptbduk —

produk dalam negeri.

Kendala yang dihadapi oleh kepariwisataan Indoneslalah masih
terbatasnya dukungan sarana dan prasarana dalaomjarem kegiatan pariwisata
telah mengakibatkan menurunnya daya tarik obyekataistersebut. Pola
pengembangan pariwisata yang tidak menyelurdomgrehensive) telah
mengakibatkan menurunnya kawasan wisata, misalmpaulnya kerusakan
lingkungan, meningkatnya urbanisasi ke lokasi kamwasvisata yang telah
meningkatkan permasalahan sosial antara lain mieginga kegiatan sektor
informal yang tidak terkendali dan permasalahannia yang mengakibatkan
menurunnya citra pariwisata.

Kini pemerintah Indonesia mulai memperhatikan sekpariwisata
menjadi sektor adalan pendapatan devisa yang caolemguntungkan. Hal ini

dapat dilihat dari digerakannya “Visit Inonesia 800Gerakan tersebut sudah



dilakukan pemerintah Indonesia sejak tahun 200&ddilain hal tersebut
merupakan suatu bentuk sosialisasi kepada masydrmalanesia pada khususnya
dan pada masyarakat dunia pada umumnya.

Pedesaan adalah wilayah yang identik dengan perabangsaran dan
prasarana masih perlu dikembangkan. Intervensi yajddeknologi, dan
modernisasi tidak diterima secepat wilayah kotat$wilayah disebut pedesaan
karena mempunyai karakteristik yang berbeda dengarkotaan, pedesaan
memiliki karakter penduduk, adat istiadat, dan &aénh yang khas. Karena
perbedaan itu membuat pedesaan dapat dijadikanh saddu alternatif
pembangunan dan pengembangan pariwisata Indoresjgoptensial.

Wilayah Jawa Barat mempunyai jumlah desa sebabgaB desa , dan
teridentifikasi sebanyak 12 desa yang masuk ked&ategori Desa Budaya,
dimana masyarakat masih memegang teguh tradisnggadan nenek moyang
mereka. Secara umum kehidupan sosial budaya @eddsdawa Barat tersebut
memiliki kemiripan, seperti lokasi pemukiman, bdntlan bahan bangunan, adat
istiadat, organisasi sosial , larangan-larangaacaa adat, walaupun memiliki
kemiripan namun pada akhirnya terdapat perbedaansaDesa Budaya yang satu
dengan yang lain tergantung pada adaptasi dan poom@a kultural yang
dimiliki oleh penduduk desa tersebut. Atas dasesebut, Pemerintah Daerah
Jawa Barat memberikan ruang untuk merealisasikaatuswadah untuk
menampung aspirasi masyarakat desa sebagai wujuahklrian delam berkarya
dengan tidak mengesampingkan nilai-nilai budayhing@a tetap teguh walaupun

ada pengaruh dari luar yang tidak selaras dengdayhulokal. Oleh karena itu



potensi yang dimiliki suatu desa sangat pentingukuntlipertahankan dan
dikembangakan secara optimal. Hal tersebut dapdakutian dengan
pengembangan dan pengelolan desa berbasis kebodayah oleh karena itu
keberadaan Desa Budaya yang memiliki kekhasan earakdirian sikap, sangat
menarik untuk dikaji.

Desa Cikondang memiliki potensi yang sangat besdawk di jadikan
sebuah Desa Budaya yang dapat menjadi model dad-dksa sunda secara
umum. Dalam hal ini menitik beratkan pada tata tp&kn fasilitas desa
Cikondang sebagai Desa Budaya sangat penting agajudnya sebuah Desa
Budaya yang ideal dan nyaman bagi aktifitas wisatgpa menggangu aktifitas
masyarakat desa sehari-hari. Oleh karena itu dikenl penataan desa Cikondang
dalam menunjang menjadi Desa Budaya, diharapkaatdapwujudnya Desa
Budaya Cikondang untuk meningkatkan pertumbuhaekpeomian masyarakat
dengan cara mengaktualisasikan peran masyarakagadibudayawan dan dapat
mengembangkan kreatifitas yang berlandaskan kepgaglastarian budaya.
Harapan dari terwujudnya desa budaya ini adalahkumielestarikan kebudayaan
daerah itu sendiri.

Hal terpenting adalah keberadaan Desa Budaya sahadal dari masyarakat
sunda, artinya, keberadaannya cukup representatd ghewakili tata kehidupan
orang sunda masa silam dan dapat memberikan peraahai@s sejumlah adat
istiadat, kepercayaan, sistem kepemerintahan, kageteknologi dan aspek
kehidupan masyarakat sunda lainnya. Pelestariaa Beslaya tersebut sesuai

untuk Desa Cikondang karena memiliki kriteria-kigesebagai berikut :



1. Memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahyudan teknologi

2. Memiliki ciri khusus budaya masyarakat sunda

3. Merupakan contoh terkemuka dari bangunan arsitekteknologi

lansekap, atau gabungannya (Ditlinbinjarah, 2002)

Menyadari akan hal tersebut maka penelitian tentsigyiah desa menjadi desa
budaya dianggap penting, karena dapat mengetaluindaumuskan dengan
sistematis tentang kondisi umum, keunggulan, déenk@han yang dimiliki desa
tersebut sehingga dapat diklasifikasikan kedalasad®udaya, yang kemudian
akan menghasilkan sebuah konsep pengembangan midampgunan desa budaya

yang berkelanjutan.

1.2 ~ Rumusan masalah

Ada anggapan bahwa suatu kesuksesan dalam pembangadalah
mengadakan modernisasi dan anggapan bahwa memeggryg tatanan yang
ditinggalkan nenek moyang adalah sesuatu kemundttahini menimbulkan
penerapan strategi pembangunan yang tidak sesugawléondisi desa, sehingga
dapat berdampak terhadap khazanah sosio-budayasigkrseluruh sumber daya
yang dimiliki desa tersebut.

Desa budaya sebagai warisan leluhur yang sangdtarger dan perlu
dilestarikan. Konteks pelestarian disini tentu sdjakan mengkonservasi
peninggalan dengan cara melarang orang untuk meryga, karena ini
merupakan cara pelestarian yang tidak bijak. PReiast dengan cara

mengembangankan dan mewariskan tanpa mengurardjilkgan-kandungan dan



nilai yang esensial yang telah ada sebelumnya kepaderasi-generasi muda
merupakan cara pelestarian yang sangat sesuaggahtiharapkan terciptanya
pembangunan yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, salah satu alternatif pemecahanpagamasalahan tersebut
adalah, dengan menciptakan kawasan desa budayaemegentatif agar proses
pewarisan budaya kepada generasi muda berjalananleipgik. Berdasar hal
tersebut di atas, penulis dapat merumuskan bebgepaasalahan yang ditemui
di lokasi penelitian, sebagai berkut:

1. Potensi-potensi dan kekurangan apa saja yang diimi&h Desa Cikondang
dalam pengembangannya sebagai desa budaya ?

2. Prasarana dan Sarana apa saja yang sesuai guptibgie desa budaya yang
ideal ?

3. Bagaimanakah penataan wilayah dan fasilitas yaagaselan efektif untuk

terwujudnya desa budaya yang ideal ?

1.3.  Pembatasan masalah

Mengingat pengembangan sebuah daerah wisata miegaklipan yang
luas terhadap berbagai bidang, maka dalam pembaligsai dibatasi terhadap
pengembangan sarana dan prasarana fisik di se#t@sa Cikondang, serta
penataan wilayah dan fasilitas yang sesuai dartiefek

Pembatasan penelitian dibatasi dalam satu bidangngsalahan
dimaksudkan agar penelitian dapat terfokus sehindgpat diperoleh hasil

penelitian yang akurat. Hasil yang akan diperolaltam penelitian ini tentulah



belum cukup, perlu juga dilakukan penelitian leddnjut dan mendalam
Pergeseran pola kehidupan sosial ekonomi masyatak@dap pembangunan
objek daya tarik wisata desa budaya Cikondang guererapan strategi yang
tepat dalam pelestarian Desa Budaya Cikondang,t@emya perlu mengetahui
pergeseran pola kehidupan sosial ekonomi masyataeka&dap pembangunan
objek daya tarik wisata desa budaya Cikondang. &malahan ini perlu dikaji

lebih lajut sehingga tindakan preventif dapat dilekn sejak dini.

1.4. ~ Maksud & Tujuan Penelitian

Adapun maksudlilakukannya penelitian ini yakni guna menelaatasar
dan prasarana apa saja yang bisa dikembangakam daésmingkatkan potensi
desa budaya. Tujuan yang ingin dicapai penulisraag@um adalah mewujudkan
lingkungan wisata budaya yang representatif, nyanzman, seimbang, dan
berwawasan lingkungan dan tujuan secara khususiggimgdicapai adalah:

1. Menemukan potensi serta kekurangan dalam segiaalam prasarana yang
dimiliki desa Cikondang sehingga kita dapat merufanslangkah-langkah
pengembangan selanjutnya

2. Tersusunnya perencanaan prakonstruksi insfrastrudésa budaya sebagai
pedoman pelaksanaan pengembangan pembangunaardidap

3. Terwujudnya pembangunan desa budaya yang nyamaam, aselaras dan
serasi antara sarana dan prasarana, penduduknygedgunjung/wisatawan

yang dating



15. Manfaat penditian

Manfaat yang diperoleh penulis adalah memperolemgg@huan,
pengalaman, dan pemahaman tentang kepariwisatasudiya yang berbasis
masyarakat dan budaya lokal.

Manfaat yang dapat diperoleh oleh masyarakat desand@ang adalah
mendapat pemahaman mengenai potensi yang dimdikidhpat dikembangkan
dengan optimal, sehingga dapat berdampak padagbextam taraf kehidupan.

Manfaat bagi pemerintah khususnya Pemerintah Kabop&andung
adalah melalui penelitian ini dapat teridentifikgsitensi-potensi yang dimiliki
desa budaya Cikondang, sehingga penulisan ini dhpalikan salah satu acuan

dalam peningkatan sarana dan prasarana secara riil.

1.6  Metode Pendlitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalaétade penelitian
deskriptif, yaitu penelitian yang memberikan gamabaatau uraian atas suatu
keadaan sejernih mungkin tanpa adanya perlakudiadap objek yang diteliti
(Kountur, 2002 : 53). Metode deskriptif bertujuantuk mengambarkan secara
tepat suatu keadaan, gejala atau topik tertendw, @atuk menentukan frekuensi
adanya hubungan tertentu antara suatu gejala demggamla yang lain
(Koentjaraningrat, 1991 : 29) dengan melalui tehaikvey. Adapun tehnik
pengumpulan datanya melalui observasi dan wawaratarainterview kepada

nara sumber.



1.7

Definisi operasional

Penelitian ini berjudul “Perencanaan PengembangasaDBudaya

Cikondang melalui peningkatan sarana dan prasagramatk mempermudah

pembahasan dan sekaligus menghindari kesalah pahauaea perlu penjelasan

beberapa konsep yang terkandung dalam tulisan ini.

1.

Potensi wisata merupakan potensi suatu wilayah Haikpotensi fisik

maupun potensi sosial budaya, aksissibilitas daeraglaan fasilitas untuk
dikembangkan menjadi suatu daerah tujuan wisat@eriér penilaian

diperoleh melalui adatasi dari pedoman Penyusunaalighs Daerah

Objek Wisata Alam.

Pengembangan adalah suatu usaha yang sengajakdilatalam rangka
meningkatkan kualitas atau keadaan suatu temapat @dderah dalam
pembangunan sektor tertentu, dalam hal ini mengpada sektor
pariwisata.

Wilayah adalah Ruang yang merupakan kesatuan deodoaserta

segenap unsur keterkaitan padanya yang batas stemsya ditentukan
berdasarkan aspek administratif dan atau aspelsituma.

Kawasan adalah ruang yang merupakan kesatuan ¢sorgaserta

segenap unsur terkait yang batas dan sistemnyatuksn berdasarkan
aspek fungsi dan pengunaan lahan tertentu.

Kawasan wisata adalah kawasan yang ditetapkan ifuteygmanya adalah
sebagai untuk berwisata atau beraktifitas dan mestikfasilitas untuk

bersenang-senang dan atau menikmati kegiatan gangdlain bekerja.
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5.1 Kawasan lindung adalah kawasan yang ditetaglargan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yangncakup
sumberdaya alam dan sumberdaya buatan.

5.2 Kawasan pedesaan adalah kawasan yang mempgegiaan utama
pertanian termasuk mengelola sumberdaya alam desgsmnan
fungsi kawasan sebagai tempat pemukiman masyapsddsaan,
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, ldagiatan
ekonomi.

. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang daratartariauuang udara

sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia daiuknhidup lainnya

melakukan kegiatan serat memelihara kelangsungiuphya.

. Penataan ruang adalah proses perencanaan ruarapfpatan ruang, dan

pengendalian pemanfaatan ruang.

. Perencanaan pengembangan adalah perencanaan rsttaktwdan pola

pemanfaatan ruang yang meliputi tataguna lahaaguaga air, tata guna

sumber lain yang dilakukan melalui proses dan phaspenyusunan yang
sesuai ketentuan yang berlaku.

. Pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasanutiggk adalah

upaya sadar dan terencana yang memadukan lingkundgp termasuk

sumberdaya kedalam proses pembangunan untuk menkemampuan,
kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kimigd@merasi masa

depan.
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10.Desa budaya adalah suatu konsep yang memunculkaanyad
“rekonstruksi” tatanan kehidupan budaya pada sehbutdyah tertentu,
dimana wilayah tertentu tersebut adalah sebuah desa

11.Desa wisata adalah kawasan pemukiman yang adaedatdgpedesaan,
baik secara sengaja ataupun tidak, telah menjdmiake kawasan yang
menjadi tujuan kunjungan wisatawan karena day#&/tdojiek wisata yang
ada, dan di desa ini wisatawan dapat menginap.

12. Wisata desa adalah kunjungan yang berlangsungaeiial pedesaan,
namun tidak menginap di daerah tujuan tersebut.

13.Masyarakat adat adalah sekumpulan manusia yandy mesnpertahankan
tradisi, akan tetapi bangunan-bangunan tidak bezkisr tradisional dan
pola pemukimannya tidak berberdasarkan pada ketemtaruhun sehinga
nampak bervariasi.

14.Pengembangan desa budaya adalah suatu upaya meradjcgot bentuk
integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasipEslukung yang disajikan
dalam kehidupan masyarakat yang menyati dengarcéagatradisi yang
berlaku di daerah tersebut.

15. Sebuah daerah yang dikembangkan menjadi desa bsdtagaknya harus
memenuhi kriteria tertentu, dibawah ini merupak&aran atau kriteria
tertentu yang harus dimiliki sebuah daerah jika nakBkembangkan

menjadi desa budaya, antara lain :
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1.8 KerangkaPemikiran

Kerangka berfikir merupakan model konseptual temthagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah rdifdasi sebagai masalah
yang penting (Uma Sekaran, 1992).

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan sedteositis pertautan
antar variabel yang akan diteliti. Jadi secaraitisoperlu dijelaskan hubungan
antar variabel independen dan dependen. Bila dadanelitian ada variabel
moderator dan intervening, maka juga perlu dijedasknengapa variabel itu ikut
dilibatkan dalam penelitian, pertautan antar vaglialbersebut selanjutnya
dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitiaeh@darena itu pada setiap
penyusunan paradigma harus didasarkan pada kerbagkar.

Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu diké&akan apabila
dalam penelitian tersebut berkenaan dua varialael l@bih. Apabila penelitian
hanya mambahas sebuah variabel atau lebih secamdirmamaka masing —
masing variabel, tergantung pada argumentasi tarlvadiasi besaran variabel

yang diteliti (Sapto Haryoko, 1999).
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Gambar 1
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Desa Budaya Cikond

Sumber : Diolah Peneliti
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Dari kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskanwalangkah yang
dapat ditempuh dalam pengembangan desa Cikondangadnd&awasan desa
budaya yaitu dengan mengidentifikasi masalah yandgapat dalam lingkungan
internal dan eksternal yang terdiri dari aspekltigis, aspek biotis, aspek tata
ruang, aspek fisik dan aspek sosial budaya. Idessif masalah tersebut
dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptdri Ddentifikasi masalah
tersebut akan didapat suatu konsep terapan polgep#gwangan desa budaya.
Penggalian potensi Desa Cikondang akan dikelompdiendasarkan zonasi,
kebutuhan sarana dan prasarana, dan atraksi wiaath akan dikembangkan.
Dalam perencanaan pengembangan desa budaya, kgasgpakan diterapkan
lebih mengarah kepada Pelestarian budaya dan pedayaan masyarakat.
Pengembangan Desa Budaya ini bertujuan dalamtaetesbudaya Cikondang,
peningkatan ekonomi masyrakat Desa Cikondang semanciptakan
pembangunan desa yang berkelanjutan dengan evabkeeia periodik dan juga
menciptakan masyarakat yang mandiri dan masyasakal dapat melestarikan

lingkungan.
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19 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, poketasalahan, maksud
dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangleamikiran, lokasi

penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan tentang pengertian-pengertian tkori-teori yang

relevan dengan penelitian ini.

Bab 11l Metodologi Penelitian
Bab ini merupakan penjabaran lebih rinci mengematode yang

digunakan dalam penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini menguraikan tentang pembahasan atas pandderdasarkan teori

dan data yang diperoleh melalui wawancara dan kemiistakaan.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi
Bab ini menguraikan resume atau rangkuman darilip@aneyang berupa
kesimpulan dari penulis mengenai “ Pengembangana DBadaya

Clkondang Melalui Peningkatan Sarana Dan Prasdrana
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